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BAB I

PENDAHULUAN

Populasi ternzk khususnya ternzk besar setiap ta-
hunnya ﬁenunjukkan tendensi menurun. Berdasarkan evaluasi
Pelitz III, jumleh penurunan tersebut pada sapi diper-
hitungken sebesar 1,46% dan kerbau 0,27%. Terjadinya ne-
nurunan ini disebabken oleh beberapa faktor diantzranya
adaleh meningkatnya kebutuhan konsumsi daging, sehingga
permotongan ternsk meningkat pula. Angke kelahiran tetzp
welzupun dapat ditingkstkan tetzpi bila dibanding dengan
jumleh pemotongan mezsih kecil. Disamping itu masih ter -
dapat penyakit hewan menular yang selain dapat menyebab-
ken kematian, juga menimbulken kemajiren. Salsh sztu pe-
nyakit yang menyebabkan kerugisn yeng éukup besar pada
hewzn ternzk di Indonesia yeitu Pzsteurellosis, Pesteu-
rellosis disebut jugz Septicaemia Heemorrhagic atazu Sep-
ticggmiz Epizootice.Penyekrit Pesteurellosis menyebabkan
banyek korbazn ternak terutamz kerbzu, szpi, babi, kambing,
biri-biri dan kadang-ksdang rusz serta kuda (Bain, 1963 ;
Soemznegara, 1959 ; Sugimen, 1977).

Pada deerzh tropis, kejedian penyakit Pasteurellosis
veng terbanysk adaleh pada musim hujan, welauvpun kasus pe-
nyakit ini dapat Jjuge terjadi setiap szat sepanjang tahun
(Bain, 1963 ; Jubb et g1, 1970 ; Sugiman, "1977).

¥uman Pasteuvrella multocida dan Pesteurells hzemo-—

lyticz hidup secera normzl (bersifat commensal) pada mukose

¢ L

4

«



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 2

nasopharynx szpi yang sehat dan menyebabkan penyakit bila

pertahanan tubuh ternak menurun karens adanya faktor-fzktor
predesposisi atau aktivitas virus Bovine Parainfluensza-3

dan ;nighsiﬂﬁxcoplaﬁqa. Akibat turunnyz daya tahan tubuh

maka kuman menjadi patogen ( Gillespie et al, 1981 ; EHzs-

towo, 1976 ; Seddon et al, 1965 ), sehingga ada kecende -

rungan untuk menolak pendapat bshwa kuman Pascteurells sp.

" hidup sazprofitik diluar tubuh, misalnys pada tanah, lumgpur
dan air tergenang ( Bain, 1963 ; Davies, 1960 ; Sugiman,
IS77 )s

Kejadian Pasteurellosis zda hubungannya dengarn kea-
daan stress, terutama pada musim hujen dimena sapi dipzskai

untuk bekerja berat, misal mengerjakan tanah, sehinggz ter-

la tubuh sapi tidek depat melawan keganasan kuman tersebut,
makea timbul penyskit,

Faktor-faktor predesposisi yzng nmengeskibatkan tin-
bulnya penyakit Pasteurellosis antara lain : jumlah sapi
yang berlebihan dzlam sétu kandang, cuaca yang lerxbabd,
trensportasi yang jauh dan lama, sapi yang mengalani =zele-
lzhan, kekurangsn makanan dan keadaan kandang yang Jjelek
( Gillespie et al, 1981 ; Merchant et al, 1971 ; Cottral,
1978 ; Berggren et al,.1981 ),

Infeksi primer pada Pasteurellosis adalah virus Bo="
vine Parainfluensa-3 dan Mycoplasma yang terdapat pzdz sz-
luren pernafasan, sedangkan kuman Pzsteurella multocids dan

e —————— e

Pasteurella haemolyticsz merupakan infeksi sekunder, Pzsteu-
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rellas multocida bentuknys sama dengan Pesteurelle hesemolv-

tica, tetapi Pessteurells hezemolvtica jarang membentuk ran-

tai ( Cottral, 1978 ). Kedua species kuman ini memperlihzt-
kan sifat khas bipoler pzdz pewarnaan Methylen blue ( Gil-

lespie et al, 1981 ). Pasteurellz multocida dan Pssteurel-

la haemolytica dapat menimbulkan penyekit Shipping  Fever
dan Pneumonia ( Merchant st &1, 1971 ; Cottral, 1978 ).
Selama L4 tahun telzh disdaken penelitian untuk mem-

buat veksin yeng mengencdung virus Bovine Parainfluensz - 3

yang diinektifkaen, Pasteurells rultocids dan Pesteurslls

heemolytica dezlem bentuk o0il acdjuvant., Vaksin yznc mengan-

dung virus Bovine Parainfluensz-3 dzn Pasteurelle sp. na-

silnye lebih baik dari pads veksin yasng hanya mengancung

virus Bovine Perainfluencz-3 atau hanyz mengsndung Pasteu-

rella sp. saja. Vaksin yzng mengandung virus Eovine Pera-

influensa-3 ingktif dzn kumen Pasteurellz sp. dapat mence-

gah penyeskit Acute Respiratory pada sapi potong sesudanr di-
sapih ( Woods et al, 197L ).

Berdasarkan hasil survey situasi penyzkit Pastzsu-
rellosis di Pulau Madura yzng céilakukan oleh Bzlzi Penyi -
dikan Penyakit Hewan Wilayah VI Denpesar, bahwa szpi Madu-
ra penderita Pasteurellosis yang disebabkan oleh Pesteu-
rella multocids sebanysk L diantara 383 sampel ( 1% ).

Di Indonesia hingga saat 1 mesih diadakan vazksi -
nasi terhadap Pasteurellosis. Ezl ini berarti bzhve Pzsteu-
rellosis berperan didalzr kesehztan hewsn di Indonesiz.

Prosentase 1% Pasteurellosis oleh Pasteurells multocidzs pa-
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da sapi Madura tidak mempunyai arti penting. Jadi kemung-
kinan besar masih ada Pasteurella sp. lezin yang menyebab-
kan Pasteurellosis pada szpi di Indonesia. Penulis mendu-
ga bahwa Pasteurellosis di Indonesia besar kemungkinannya

disebabkan oleh Pasteurella hsemolytica, sehingga untuk

ini penulis ingin mengadzkan survey.,

Untuk nmengetahui prosentase kejadiean Pestzurellosis
pada sapi khususnya yang dipotong di Rumzh Potong  Hewan
Pegirian Kotamadya Surabaya, maka diadakan isolesi lkuman
tersebut yang berasazl dari mukosa nasopharynx sapi sehzat,
Survey dilakukan mulizi tanggel 1{ April 1983 sampai tang-
gal 7 Mei 1983, Bzhan pemeriksaen diambil dari mukosz na-
sopharynx sapli yang rata-rsta berumur L tahun sampai ¢ ta=-
hun, kemudian dibawa ke Lzboratorium Mikrcbiologi Fzkul -
tas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surasbays untuk
diperiksa, Hasil yang diharapkan nantinyz dapat memberi -
kan gambaran prosentase kejadian Pasteurellosis pads sapi
yang dipotong di Rumah Potong Hewan Pegirizn Kotamadya Su-

rabsya den Pasteurellz sp. penyebabnyz,

SKRIPSI* ISOLASI PASTEURELLA... RETMANA GAYATRI
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BAE 11
TINJAUAN PUSTAKA

Shipping Fever dan Pneuronia merupaksn penyakit me-
nular yang menyerang ruminantia, terutama sepi yang ber-
L

usia muda, Agent penyebabnyz adalah Pasteurella _multocide

dan Pasteurellz haemolyvtice ( Cottrsl, 1978 ; Gillespie et
al, 1981 ; Merchant et al, 1971 ; Mustafa et al, 1978 ) .
Pzsteurella m cids disebut juge Pesteurellz sep-

tica, Bacterium septicsemiz hzemorrhagicae, Bacterium _bi-

polare multocidum ( Cottral, 1978 ; Gillespie et al, 1981).
Shipping Fever Jjuga dikenzl dengan nama lain seper-
ti : Septiczemia Epizootica, Pasteurellosis . Septicaeémia,
Septiceeniz Haemorrhagic, Pasteurellosis Multiseptica, Bar-
bone, Penyakit Ngorok ( Bain, 1963; Teken Temadja , 1976 ;
Gillespie et al, 1981 ; Cottral, 1978 ). Shipping Fever pa-
da daerah tropis di Asia unurnys memperlihstkan tanda-tznds

infeksi akut terutamez pads kerbau dan szpi dengan angks ke-

matian yang tinggi ( Bain, 1963 ).

A, Pezssteurells multccida

1. Sejerah Penyakit

Laporan pertama tentang Pasteurells multocida ditu-
lis oleh Rivolta (1877) dalam penyelidikannya terhadap
Fowl Cholera, Pasteurellosis yang menimbulkan kematizn pa-
da rusa liar dan babi hutan dekat Munchen (Jerman), dise =
lidiki oleh Bollinger (1878) dan merupskan orang pertama

a
Yang menulis tentang penyakit Septicaemia Epizootica pada.
,
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é

sapi (Bein, 1963 ; Gillespie et 21, 1681 ; lerchant et el,
1¢71). Dzlam tahun 1880, Pasteur menulis tentang orgzris-
me yang menyebabkan Choleras pzda unggas, Septicaemia pzdza
kelinei (Gaffky, 1881), Pest pada babi (Loefler, 1886) dan
Pneumoniz pzda sapi yang semuanya itu disebabkan olen xu~

" man yang menyerap warnza lebih inteneip pzda kedue kutut -

nyz dan oleh (XKitt, 1885) Adiberi nams Bzcillus bipolearis

septicus atau Bacterium bipolare multocidum. Seorang zakbli

patologi bangsa Jermen bernams (Heupre, 1E86) mencztzt per-

1]

emaan deri penyakit yang disevabkan olen kumen yang ber
bentuk lonjong dan bipoler yeng diisolzasi dari sapi
derita, Jjugz menyebzbkan Septiceemis pada kelineci, Tzti,
dan ungges dengan menimbulkan perdarshan kapiler padés sub-—
mukosa. Uniuk penyekit-penyakit tersebut diberikan sziu ne-
me kolektif yzitu Septicaemia Haemorrhagica dan agent pe-

nyakitnya cdisebut Becillus septicazemisz hsemorrhagica (3z-

in, 1963 ; Gillespie et al, 1981 ; Husszini, 1875 ; ler-
chent et 21, 1971)., Oreste dan (Armenni, 1887) menulis ten-

tang penyeiit ini pads kerbesu yeng diberi name Barbone a26a-

'}

" —

¥
{l\
&

lah suetu zzta dalam bazhasa Itzalis yang berarti jerges
(= berhuburg dengan sdanya oedem pzds Gzerzh dibawsk zan-
dibulze ézz kerongkongen. (Flugge, 1E8E6) mengusulkan nerz
kumen sesuzi dengan hewan yang diserang dan membuat suziu

klessifikesi zoologi dengan menyebut Pasteurella sevisep-

)

mn

tica bagi Tuman yzng menyebabken Cholers pada ungg cs—

m

[=]
et |

teurells suiseptica yang menyebzbkan Pest pada babi, ras

teurella lepiseptica yang menyebzbken Pneumonia pada ke-
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linci, Pasteurella oviseptica yang renyebabkan Pneuvmonis

pedza domba Gan Pastevrella boviseptica yang menyebabkan

Prneumonia dsn Septicaemia pzda sapi.

Pada tzhun 1887 Trevisan mengusulkzan nama genus
Pasteurella sebzgai penghormatan kepada Pasteur (Gilles-
pie et al, 1981). (Kruse, 1896) memperkenzlkan nama Sa-

cillus bovisepticus.(Lignieres, 1900) mengusulkan nama

Pasteurellosis untuk penyakit yang disebebkan oleh orga-—

nisme tersebut. (Gay et al, 1935) menyarankan name Pas-

teurella pluriseptics.Baru pada tahun 1939 Rosenbusch dan

erchant membedzkan Pasteurella yang menyebebken nemolysa

den yzng tidzk menyebzbkan hemolysa, menjadi Pesteurellg

haemolytica dan Pasteurella multocida (sebagai penyebeb
Septicaemia Epizooticz), nomenklatur yang terzkhir inilzh
vaeng @ipskei hingge sekarang.

w

e

epticsemia Epizootica tersebar di Eropzh Seleatan
sertz Rucia, Afrike Utara, Tengesh dan Timur, Asiz Selectan
dan Tenggarz termasuk Ceylon, Indonesiz dan Filipina (Ba-
in, 1963).

Septicaemia Epizootica merupakan penyakit menular
keduz yang menelan banyak korbzn ternak di Indonesiz. Per-
teme ¥%3li penyakit ini ditemukan oleh D, Driessen pada bu-
lzn Desember 1884 di Distrik Belarzja Tangerang, di kabu-
paten lajalengka 1879, Tegal 1884, VWonogiri 1884, Surzkar-
ta 1885, Klein menemukean penyakit ini di Cimalaye Krawang
1883 &i desa Kumanis, Kabupaten Tanzh Datar Sumatra Barat

1884, di Tanjung Agung Bengkulu 1889.(Penning,1886) mene-
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mukan Septicaemis Epizootice di Cibaruss dan Bogor. (Vel-
zen,1880) menemukan di Cogrek Tanzh Blubur, Bogor ; Sa-
wangan ; Kuripan dan Citzyam 18fC. Esser melzporkan ten-
tang adanya Septicaemia Epizootica di Imogiri, Surzkarta
dan Bekasi 1885, tahun 1886 di Dawuan Krawang, selsznjut-
nya di Cibarusa dan Cibinong, Bogor 1887. Bzhan yang di-
celidiki oleh (Van Ecke, 1891) terdiri atas darah dan’
cairzn oedema yang berasal dari seekor kerbau yang nreti
kzrenz Sampar Hewan Busung di Daerzh Depok. Dzri bzhan pe-
merikezan dapat diisolasi suatu kuman yang sama dengen yang

ditenukan oleh Heuppe yaitu Bacillus septicus hzemorrha -

gica., Kejadian kedua ditemukan oleh (Van Ecke, 1892) dan
(W.J. Esser, 1892) pada kerbau di kampung Cibeureum, 3Bo-
gor dzn kampung Pasir Gzok, Bogor.(D.J. Fischer, 1895) me-

lzporkan penyakit ini pada kerbau di Cibarusa, Bogor ; Be-

’

-~

kzsi dan Jatinegara. (Hubenet, 1895) melaporkan adanya pe-
nyekit ini di Ujung Jaya Sumedang. (De Wilde den G.Grijns,
1¢02) di Cibarusaz, Bogor. B.Vrijburg di Tanah Semplak, Ci-
jerux dan Ciomas, Bogor. (C.A. Penning, 1906) dan (Soon,
1908) menemukan di Cirebon, Pekzlongan dan Semesrang. §ep-
ticzemia Epizootica yang didapatkan didaerah-dzerzh ini
menyerupai Barbone yang ditemukan di Italia oleh Oreste’
den Armanni, Dalam tzhun 1954 sampai 1955 penyakit ini
muncul dengan hebatnya di Nusatenggara (Soemanegara, 1959;
Ressang, 1963). Kejadian ini juga ditemukan oleh kasduki
dan kawan-kawan di Padang 1971, oleh Syamsudin di Tanjung
Barulak, Tansgh Datar Sumatra Barat 1973, di Krayan Kali-
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mantan Timur 1973, Sumedang 18974 daxn desa Cigorondong, Ban—
ten 1974. (Anonymous, 1874 ; Anonymous, 1976 ; Teken Tema-
dja, 1976).

Menurut Laporan Evaluasi Dari Pilot Proyek Pemberan-
tasan Penyakit Ngorok di Pulau Lombok, timbulnya wabah
Pasteurellosis yang dapat dicatat akhir-zkhir ini di Indo-
nesia adzlzh sebagzai berikut : oleh (Masduki dkk, 1973) @i
Suratra Barzt, di Kalimantan Timur pedz tehun 1274 menim-
bulken korban sebanyak 17.081 ekor szkit dan 7.882  ekor

kerbau mati, 4i Ujung Kulon 1274, S0 ekor kerbau mati, di

Lampung 1881,
2, lorphologi dan Sifat Pewarrnzen

Pasteurella multocida bersifat Gram negatif, tidak

bergeraik, tidak membentuk spors, berbentuX cocco-bacillus
atau coccoid, berkapsul dan dengan pewarnaan Methylen blue
tempak bipoler (Cottral, 1978 ; Merchznt et al, 1971). U-
kuran panjeng 0,6 mikron szmpesi 2,6 mikron dan garis te-
ngah 0,25 mikron sampai 0,4 mikron (lerchant et =21, 1971).

Pasteurella multocida yang berzssel deri pupuksen L-

gar memperlihetken bentuk filament, juge pada perbenihan
keldvu dan perbenihen kerbohidrat dalam wektu yang lama
(Davies, 1660 ; Gillespie et 21, 1¢Cl ; lierchant et al,
1971 ; Bussaini, 197%5). Setelah pemupukan berulang-uvlang
pada Ager, Pasteurella sp. cenderung perbentuk batang pan-

eng, menjedi bersifet pleomorphic, membentuk rantai atau

c.

filements., Kuman yang baru diisolasi dzri penderita atau
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yang diambil dari biakan muds memperlihztkan adanya kap-

sul. Kapsul Pzgteurells multocids tampzk pada pewarnaan

dengan Alcian blue, Tints India atau dengan Nigrosin. Pas-
teurella multocidas yang berkapsul mempunyai sifat kega=-
nasan yeng sangat tinggi. Carter dan Bein (1960) menyata-
kan tentang adanya esam hyaluronic yang terdapat pada kap-

9

sul dari beberzpa strain Pgsteurells pultocide. Pada ta-

hun 1958 Carter melazporken terjadinys dekapsulasi pad

i)

strain Pasteurells multocidz bila bereaksi dengan Stephy-
lococcecal hyaluronidase,

Sifat keganasan sirain dari Pasteurella _multocida
depat hileng bila dipupuk beruleng-uleng psda media buati-

an ( Merchant et 21, 1971 ).

(@7
3

Peda isolasi pertame kali dari hewan penderita Sep-
ticeemia Epizootica, Pzsteurells pultocida terletak sen-
diri-sendiri dan kadeng-kadang berpasangan. Pada pupukan

pertams dari saluran pernafasen hewen sehat, Pasteurella

multocids yang beraszl deri koloni yang berwarna seperti
Qg}aqg} kebanyeken terletak sendiri-sendiri, tetspi z-
dang-kadang membentuk filament atau rentzi pendek. Pesteu-~
rellzs multocids ysng dipupuk dibaweah suhu 2990 menjadi
pleomorphic. Pasteurella multocida yang berasal dari ko-
loni berwarna abu-abu membentuk rantai panjang ( Cottrzl,

1978 )

Pade pewarrzan Pasteurella multocida yang berasal

dari jaringan, padz ujung-ujung kuman memberi bentuk kh

aad A

]

bipoler, Bentuk bipoler padz kuman Pasteurells multocida
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tampek pada pevarnzan ﬁright's egtau Giemsa, tetopi dengan
pewarnzan Methylen blue lebih tampak jelas ( Gillespie et
al, 1981 ), Sifst bipoler dari kuman ini juga dapat dili-
hat psda preparat hapusan darah dengan pewarnaan Methylen
blue atau Carbol fuchsin ( Merchant et al, 1971 ).

Menurut VWei et al (1948) sifat bipoler ini karena
badan-bzader khromatin terletak pada keduz kutub kuman, Si-
fat bipoler ini dapat hilang bila beruleng-ulang dipupuk

pada mediz buatan.

3. ~resistensi
4 . - T (9] =
Kurzzn Pasteurella sp. mati padas suhu 60°C dalanm

waktu 10 renit atau dengan 0,5% phenol dzlem waktu 15 me-

nit. Kumen yzng berasal dari pupukan tetzp bersifat in-
fektip selzrzz sztu bulan dan delam bangksl dalam wekiuy ti-
ga bulan. Lzrutan Mercuro biclorida 1l:5000 atau Cre =
sol 3,5%

czpzt membunuh Pssteurella sp. dalam wazktu bebe-

repa meniti. Pupukan Pasteurells multocids mudah rusazk bi-

lz disimpzn didalem refrigerator, tetapi kebanyskan tahan

4y
IJ.
(&

lup berbulzn-bulan bilea disimpan dslzm suasana kultz-
tif anzerct pada suhu kamar,

Kegznzsan Pasteurells multocide dzpat hilang kare-

na pemupukar yang berulang-ulang dan untuk memperoleh kem=-
bali virulersi yang hilang dapat dicapsi dengen menyuntik-
kan pada hewan percobazn. Muysson dan Carter menyatakan
bahwe kumen ini peka terhadap Penicillin, Tetracyclin,Sul-

fathiazole, Sulfamethazine dan Sulfamerszine, tetepi le-
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bih tahan terhzdap Streptorycin, Bacitracin, Neomycin, dan
Viomycin ( Bain, 1963 ; Gillespie et al, 1981 ; Merchant
et a1, 1971 ),

Bizken Pasteurellzs rpultocida perlu dipindzhkan se-

tiap dua minggu sekali untuk menghindari kemetian kuman

tersebut ( Gillespie et al, 1981 ).

L, Sifat Pupukan

Pasteurella multocidz bersifat aerob atzu fzkulta-

tif enaerob. Suhu optimum untuk pertumbuhan pzling bzik

adalah 3?00 dan suasana untukx pertumbuhan yang palirg ba-

ik adalah pH 7,2 sampai 7,L. Penggunaan media protein yang
dicerna atzu Proteose pepton merangsang verturmbuhan kuman

ini ( Merchant et al, 1971 ).

Pzsteurelle nmultocide dapat tumbth p2éz rediz kal-

du daging sapi, akan tetapi tumbuh lebih baik bila pada

:'_1‘

media tersebut ditambahken dzrah atau serum darah ( Gil-
lespie et 21, 1981 ; Mercharnt et al, 1971 ). Ldz 3 macam
warna koloni yeng tampak psdz serum agar yaitu fluores-
cent, intermediate dan biru. "zrna koloni fluorescegt a=
tau warnsz seperti pelangi, dizmeternyz berukuren kiras-ki-
ra 2 millireter, umumnyz tidak stazbil dan pathogen. Kolo-
ni intermedizte warncnya tarpzk diantars warna fluorescent

dan biru, Strain Pasteurellz multocidz yang beraszl dari

infeksi kronis membentuk koloni biru, bila beraszal dari
infeksi akut pada umumnys menmbentuik koloni fluorescent

(=iridescent). Koloni fluorescent terdiri dari kumzn ber-
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kapsul. Semuz veriant dari kuran ini tumbubh baik pada Nu-

trient agar yang ditambah dengzn 5% serur. Pasteurella

multocida tidzk larut oleh empedu, Kumen ini tidak tumbuh
pada mediz kentang, Jjuga tidsk dapat tumbuh pada media Mac
Conkey agar.

Pada media agar yeng mengendung serum darzh 5% sam-

pai 10% kolcni Pasteurells multocida berbentulk bulat, ha-

lus dan baszh menyerupai koloni Pasteurellaz haemolytice .

Pada media zgar darah, Pasteurella multocida tidek  mem-

bentuk hemolisz ( Merchant et 21, 1371 ).

Pade prinsipnya ade 4 *entud kolon Pasteureila
multocida, yzitu bentuk Smooth (S), Mucoid (M), inter-

mediate (SR) dan Rough (R). ( Merchant et al, 1971 ; Sol-
tys, 1963 ). Pada perbenihzn ksldu bissznys membentuk en-
depan ( Gillespie et al, 1981 ; lerchant et al, 1971 ) .
lenurut Bain, penyebzb venyskit Septicaemiz Epizoo-
tica lebih baik bila dipupik pada Tryptosé‘Tryptone Lgar
yang mengandung 0,1% sucrose éan extract ragi., Dapat juga
dipakai serum agar atau agar dzrzh dombz dengan kon
trasi 5% sampei 10%. Pade Trycztose zgar, koloni vanz ber-
warna iricdescent terdiri dari warna agsk merah, kuning e-
mas, biru den hijau. Koloni yzng hanya bterwerna biru ter-
diri dari kurman yang tidak berkapsul den diameternya 1le-
bih kecil den tampak keruh dibandingkan dengan koloni yang
berwarna iridescent ( Bain, 1943 ),

Pesteurella multocids dspst tumvuh pada agar darch

atau Agar Dextrose Strach yang mengandung serum dzrah a-
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L

yam 5%, Koloni Pasteurells multocids pzd:

0

Agar  Dextrose

Strach bila disinari dengan czhaya tidak langsung, tampak
berwarna iridescent dan disekitar koloni berwarna agak bi-
ru, Koloni yang tumbuh pada zgar darsh mempunyai diameter
kira-kira 2 millimeter, halus, agsk cembung, Jjernih dan
ada juga koloni yang kasar (Rough). Koloni yang sudah la-
na atau koloni yang telah dipupuk beruleng-uleng pada u-
mumnya tidzsk berwarnes iridescent dan mempunyai diameter
lebih dari 2 millimeter dan tzmpek lebih padat ( Cottral,
1978 ).

5. Sifat Biokimisvi

Padea umumnya Pasteurellszs multocids membentuk asen

tanpa gas dari fructose, gzlactose, glukose, mannitol,man-
nose, sorbitol, sucrose, kadang-kadang glycerocl, itreia-
lose, dan xylcse, Tetapi tidak menfermentasi . arabinose,
dextrin, dulecitoly-inositel,; dactose, maltose, raffinose,

rhamnose, salicin, Semuz strzin Passteureila pultocids me-

reduksi nitrat, indol positif, HES positif, urezse nege-
n

tif, tidak mencairkan gelstin lithmus milk tidsk di-
ubah ( Cottral, 1978 ). Pembentukan H,S dapat diketahui
pada mediz Triple Sugar Iron Agar ( Merchant et al, 1971).

Pasteurellsz rultocide menghasilken katalase positif, ok-

sidase test positif, tet&nl terhadep Methyl red reaksinya

negatif ( Soltys, 1963 ).

o~ Tat wm

6. &truktur Antigenik, Toksin.dan Enzym

Test serologis dengan slide agglutinasi oleh Lit-
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tle dan Lyon (1943)pemakaisnnys
strain dari Pasteurella multocida yang ticak dapat re-
ngadakan agglutinasi disebabkan_adanya ssan hyaluronic,te-
tapi pemekaian enzym hyaluronidase dapzt mengatasi adanya
reaksi silang diantara strain Pasteurellsz nultocide (Bzin,
1963).

Yang paling banyesk diikuti s~mpai sekareng adalzsh

pembagian secara immunologik dari Roberte (1947) didesar-

0]
4]

kan atas Mice Serum Protection Test dan pembsgisn secara
1€ Dembagle

serologis dari Carter (1955) berdecszrkan astas sifat anti-

gen kapsul kuman dalam Indirect Hemagglutinztion Test(IEL

Test). Roberts membagi Pzsteurells muliccidz menjadi L se-

rotype yaitu Type I, II, ITI, IV, yang kemudian ditambesh

lagi oleh Hudson (1954) dengan type V. Carter membagi Pzs-

teurella multocida kedalzm 5 serotype ysitu Type A, E, C

D dan E. Karena sulitinyz menentuken typve C dengan Indirect
Hemagglutination Test, mekz-type C-dihzpuskan dari klassi-
fikasi ( Merchant et al, 1971 ). Carter (1%63) dan Eui-
biel (1970) berperdapet bshwa penyebsb Septiceemia Epizoo-

tica pada szpi di Asiz disebabkan oleh Pzsteurells multio-

cida type I atau type B.
Peneliti Jepang, Namioka dan Murata (196L4) meng-

klassifikasikan Pasteurell= pultocicde berdzsarkan somatic

antigen (O-group). Dengan menggunakan Ecl serologis meng-
hasilkan suspensi agglutinasi sometic yang membedzkan se-
cara nyatz antara strzin Lsia type I, Afrika Tengah dan

u

"Australia. Dengan metode ini Pasteurellz sp. dapat dibeda-
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kan menjadi sebelas kelompok (1 sampai 11) (Bain, 1953 ;
Sugiman, 1977 ; Hastowo, 1976 ).

Telzh disetujui bahwes serotype Pzsteurella rpulio-

¢ide ditentukan berdesarkan kombinasi sntara type antigen
somatic dengan type antigen kapsul, sehingge dapzt disu-
sun suatu taxonomik kumen penyebab Pzsteurellosis, miszl-
nya Pesteurella muliocids yang menyebsbkan Serticaeriz E-
pizootica di Asie adalah serotype 6 : E, Septiczemiaz Eri-
zootica di Afrika Tengah oleh serotype 6 : E, Cholerza ung=-

gas oleh serot“vp 5 : Adan 9 : A, Shipping Fever clekL se-
R A s 55 )

rotype 1 : Adanl: D (Bain, 1963 ; Jubb et 21, 1970 ;Su-
giman, 1977).

Strukitur antigen. kapsul den antigen somstic rzds

Pasteurellas multocide terdiri dari rrotein, polysacheride,

lipopolysacharida.dan polysacharids yzng mengandung nitro-

m
]
0

gen tinggi seperti mucopolysacharids dan mucoprotein, hzl
ini penting untuk merangsang terventulinyz antibodi sebzgezi
ektifitas immunisasi (Bain, 1963).

Pada tahun 1960 Carter dan Bzin menjelasken

m
)3

et

tang adanys asam hyalurgnic yang terdzpat pada kepsul dz-
ri beberepz strain kuman Pasteurellz multocida.

7. Pathogenitas dan Pathogenesz

Kumen Pzsteurells pmultocids terdspst normal pada
saluran pernafasan bsgian atas dari hewan yang sehat dan

dapat meniwbulkan penyakit bila perizhanan tubuh hewar me-

nurun kezrena adanya faktor-faktor predesposisi atau karensz
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m

zdanya aktifitas virus Bovine Parainflu uens 2=% dan infeksi

3

ycoplasma pada saluran respirasi ( GllleS pie et al, 1981;
Cottral 1978 ).

Pasteurells multocida pathogen terhzdap hewan ter-

nak dan dapat menimbulkzn penyzkit Septﬂcae e Haemorrha-
gic, Shipping Fever dan Pneumoniz ( Gillespie et al, 1981;

Cottral, 1978 ). Septicezemia Haerorrhagic renyebabkan ang-

o

ke kematian yang tinggi psda sapi, kerbsu cazn babi didae-

rah yang beriklim tropis, Kematizn ini didugz karena akti-

fitas lipopolysacharida yzng terdapat didzlam endoloxin
/

yarg dihasilkan oleh st: urells multocidsz (Bein, 1963
Jubb~et al, 1970 ; Blocd et al, 1974 ).

2

Penularan Pasteurells multocide dzpati terjsdi ce-

cara kontak langsung, melzslui uders, perberizn msk
air yang terkonteminssi, dapzst Jjuge melsluil excresi mulut
etau hidung dari sezpi-szpi yang terinfeksi, . Pasteurella

nultocids dzpat masuk kedzlam jaringen dengzn jalan menem-

bus membrana mukosa szluran pernafasan bagizn atas, nela-
lui conjunctiva atau melszlui kulit yang luka

Hewven percobsan yeng peks terhadep Pzsteurells mul-

&3]

tocida adalah tikus, kelinci dan burung darz ( Mérchant et

)

al, 1971 ; Cottral, 1978 ). :

Infeksi azkut yang dieebzbkan oleh Pzsteurells mul-

tocida ditandai dengan zdanys septicaemiz, pembendungan

pembuluh darzh, haemorrhagic submukosa hingze subserose

dan disertzai adanya enteritis. Pada pesnderita subakut di-

tandai dengan adanya serofibrinous atzu lukz-luke haemorr-

’1)
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hagic pada mukosz dan pada pembungkus tendon. Padza pende-
rita kronis ditzndai dengan adanya daerah necrotic, zbses
dan diserféi dengan penurunan kquisi tubuh seperti aznse-
i §
mia, diare dan kekurusan ( Merchant et al, 1971 ).
Padassapi, Septicaemia Haemorrhagic biasanyz ber-

bentuk pectoral dan pneumonic., Padz bentuk pectorzl di-

(&N

L
3
b)

H

o
i

tandzi adanya edematus, ptechiae hzemorrhagic pzad
paru, rongga pleursl dan jgringan-jaringan subcutzn (Gil-
lespie et aY, 1S81 ; Merchant et al, 1971 ).

Di Amerike Seriket pada musim rontok den perzulaan

musin dingin bznyak znak s

b
"™

i yang peka terhadep Pastieu-

o

3

o3

rellosis, Infeksi Pasteurellas multocids dapat mengekibat-

ken penurunan fungsi macrophage didalam alveoler czr nme-
nimbulkan kerusakan mekanisme muccciliary didzalsm <irazache
dan bronchi, . Akivat infeksi lokal pada saluren pernafesan
menyebabkan peningkatan cairan mukus yang disertzi versin
den batuk. Selarma inspiresi terjadi penyebzrzn kumzr Pzs-

teurells multocids secaraz endogenous aerosols dari bagien

atas saluran pernzfesan menuju kebagizn bawzh
Sepl yang renderita Septiczemiz Haernorrhagic Le=-
nunjukkan gejala klinis sebagei berikut : temperatur tu-
buh_qloc sampai QEOC, diarrhae, edemztus, membrznz mukosa
vucat, hewan mergslami hesulltdn bernafas }pgrdarahan pa-
¥ i

dz permukasan serosa, thorax dan abdomen, enteritis, ter-
dapat cairan pada cavum pleural dan kantong pericariizl ,

poneunionia dan penebalzn septa alveoli ( Gillespie et &l ,

1681 ).
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Pzsteurells pultocida peda sapi betina dapat menim-
bulkan mestitis, pada anak sapi menimbulkan Pleuro Pneu -
monia, Shipping Fever pada sapi yang disebabkan oleh ku-
men ini menimbulkan Bronchopneumonia yang disertai Jerirg-
en fibrin dalam jumlzh banyak pzda perrmukaan paru=-paru a-
tau disebut Fibrinous Pleuropneumpnia dan dapat mﬁgi"-
bulkan kemstian psda sapi ( Merchsut et 2l, 1971 ; Gilles-
pie et 21, 1981 ),

Derzjat carrier pzdz sapi-sapi potong yang sehe

terhadzap kuman Pestzurells multocida lebih tinggi pade

anak sapi yang berumur kurang dari 2.tszhun "dibandingkar
dengen sapi dewasa. Hal ini kemungkinan cisebebkan adanya
kekebalan zlamish atzu kekebzlan bucten padz sapli dewessz.

»

Kebenyzkan sapi-cepi yang sudah tua tidsk merupskan cz

m

rier legi, hal ini mungkin kerena adanya perkembangan men-
brana mukosa nasopharynx pada esapi-sari yang sudah Tus

hingga "eng ﬁmbat perkembangen kuman Pasteurella multoci-

da. nustafa et 21, 1978 ).

=Z. Pesteurellz heemoclytics

1, Sejarah Penyakit

Pade tahun 1921 Jones mempelajari kuman yang telzh
diisolacsi dari webzh Septicaemia Haemorrhagic pada seke-
lompok sepi dan ditemukan bahwe kumen ini melisisken sel-
sel darsh merzh kuda dsn sapi. Kuman penyebab hemolisa ini

mempunyesi perssmasn dengan Pezsteurells pultocida dan se-

lanJlitnya kuman ini diberi nama Pasteurella ! haemolytica
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( Gillespie et al, 1981 ; Merchant et 21, 1871 ).

Pada tahun 1932 Nevscr dzn Cross mengisolasi ku-
man ini dari sapi dan dombz yang diberi nemz Pasteurella
haemolytica. Para peneliti yzng telzh melaporkan kuman
yang termasuk species ini sdalzh : Magnusson (191L) memu-
puk kumen Septicezemiz Ezermorrhagic ysng berzssl dari rusa,

Besemer (1917) mengisolessi kumsn dari szvi, Spray (1923)

e
|.Jo
-

memupuk kumen Pasteurells oviseptices. Padz tzhun 1925

Jorgensen mengisolasi kumsn yang secarz normal terdapat
pada sapi. Pada tahun 1926 Tznzke memupuk kumer yang ber-
gsel dari kerbaunya. Padz tzhun 1630 Eddingion memupuk ku-
man yeng beraszl dari 9 ekor sapi. Padz tzhun 1931 dan
1933% Ochi menemukan kuman evirulent dari 6 domba, den pa-
da tahun 1935 Hellenes mengisolazsi strzin kumsn  Pzsteu-

rells hesemolvtica virulent cdari sepi.

Pzra peneliti di Eropszh, Canada dan Amerika yzitu
Florent dan Godbille (1950). Carter (1954), Carter dan MNc
Sherry (1955) dan Collier et 2l menyatzkan bzhwa kuman ini
memegeng peranan penting padz penyzkit Shipping Fever atau
Stockyarfls Pneumonia. Czrter dan Maplesien melezporkan
¢ Dbzhwa mastitis pada szpi yang disebabkan oleh Pasteurelles
haemolytica terjadi selarz wzbah Shiprirg Fever,
Di Great Britain, Stezmp et a2l (1955) menjelaskan

kejadian Septiczemia yang cisebztkan oleh Pzst ella hze-

polvtica pada anek domba. Di Czlifornis pads tehun . 1959

Biberstein dan Kennedy melzporkzn adanyz pernyakit yang ssz

m

mea pada domba, dan pads tzhun 1959 di England, Edward me-
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laporkan penyékit yang same pada babi.

2. lMorphologi dan Sifst Pewarnaan

Pasteurella hsemolytics yeng baru diisolasi dari

hewan penderitas, sukar dibedakan dengan Pasteurellz mul-
tocida. Kumen ini verbentuk bstazng pendek (coccobscillus),
tidak bergerek, berkapsul, Gram negatif, tidak bersporz ,
dengan pewarnzan Methylen blue tzmpzk bipoler (Merchant et
al, 1971).

Pemupukan pertama kali pesdz Blood zgar 5% - sampai

10% dari semuz strain Pasteurell:z hzemolvtice menghasilkan

beta hemolisis, Sifet hemolytic ini deapat hileng bila ber-
ulang-ulang cdipupuk pada mediaz zgar darzh. Untuk memper-

oleh kembali sifet hemolytic yzng hilang skibat pemupukan

yang terus menerus dapat dicapai dengan menyuntiken pade

hewan percobzan tikus atau pazds telur zyam bertunas (ler-

chant et al, 1971).

Pasteurells hzemolytice bentuknya szma dengan Pcs-

teurelles pultocida, teteapi kumen Pzsteurells haemolytice

jarang membentuk rentai (Gillespie et al, 1981 ; Cottral,
1978).
%« Resistensi

Pada tahun 1959 den tehun 1961 Smith menjelaskan 2

Jenis Pasteurella haemolytica berdzsarkan sifat biokimiawi

dan pathologis dan memberi nems Type A dan Type T, dimans

sifat Type A sangat sensitif terhadsp Penicillin, dan mu-
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dah mati, sedargken Type T kurang sensitif terhadap Peni-
cillin dan dapat hidup lebih lama (Gillespie et al, 1981;

Merchant et al, 1971).

L, Sifet Pupukan

Sifzt perbenihan yang dibutuhkan Pasteurellz haemo-

lytica pads umuznys sama dengan Pasteurelle multocida(Gil-

lespie et 21, 1981 ; Merchant et 21, 1971 ; Cottral, 1978;

Bain, 1963)., Pzsteurells hzemolytica bersifet aerob atau

fakultatif anzerob., Suhu optimum untuk pertumbuhen adalah
3?00, sedangken suasana untuk pertumbuhan ysng paling baik
adalah pH 7,2 szmpai 7,4. Penggunaan media protein  yang
dicerna tau proteose pepton merangsang pertumbuhan kuman
ini (Merchant et a2l, 1971). Organisme ini dapat ditumbuh-
kan pada mediz kzldu daging sapi, tetapi tumbuh lebih ba-
ik bila pade mecis ditambzhkan darsh atau serum darsh(Gil-
lespie et al, 1931 ; Merchant et al, 1971).

Poasteurells hsemolytice yang berasal dari dinfeksi
kronis membentuk koloni biru, bils beraszl dzri infeksi a-
kut pada umumnys koloninya fluorescent (=ziridescent). Se-
mua variant dari kuman ini tumbuh baik pada Hutrient agar

yang ditambah cengan 5% serum dan membentuk koloni bulat,

halus dan baszk menyerupai koloni Pzasteurells multocida.
Pada media agar yang mengandung serum darsh 5% sompai 10%,
kumen -ini depzt membentuk beta hemolisis hanyz psda per-

mulaan pemupukan, (Merchant et al, 1971).

Koloni Pzsteurellz hzemolytica yang tumbuh pada me-
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etapl

ct

dia agar sama dengan kumen Pasteurells multocida,

ada perbedaannyz yeitu.koloni pada Pesteurella heemolytica

kurang mucoid bila dibandingkan cdengan koloni Pscsteurella

multocida (Cottrzl, 1978). Kumen ini tidak larut oleh em-

pedu, tetapi dzpat tumbuh pada media Mac Conkey Agar (Cot-
tral, 1978 ; Kerchant et al, 1971).

c

5« &ifat Biokimiawi

Pzda umurnye Pesteurells hzemolytica membentuk asam

tanpa ges deri dextrin, fructose, galactcse, glucose, gly-
cerol, inositol, lactose, maltose, mannitol, . raffinose,
sorbitel, sucrose, xylose, tetezpi kadang-kadang arabinose,
dulcitol, mennose, rhamnose, salicin, trehalose, Strain

dari kumen Pgsteurells hsemolvtice tidek mencairkan gela-

tin, resksi indol negatif, FES positif, merubah lithmus
milk menjadi asam, mereduksi nitrat, reaksi urease nega-
tif (Cottral, 1978).

Pada tzhun 1959 den tszhun 1961 Smith menjelaskan 2

Type Pasteurellz heemolytica berdssarken test biokimiawi

dan -pathologis dan memberi nems Type A dan Type T. Sifat
Type A, yaitu tidesk menfermentzsi trehalose, tetapi men-
fermentasi arzbinose, Type T tidak menfermentasi  arabi-

nose, tetapi. menfermentzsi trehalose.

& 6. OStruktur Antigenik, Toksin dan Enzynm

Pada tzhun 1956 menurut Carter secars Indirect Hem~

agglutinasi Test, bahwa sapi yang sembuh dari Shipping Fe-
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ver yang disebabkan Pegteurells hsen

jukkan satu antigen yaitu antigen kapsul. Dengan cara

yang sema Biberstein dzn Gills mengedakaen penelitizn ter-
hadap sebelas type kapsul yang berbeds dari sapi, domba,
kambing, babi dan anak ayam, juge meneruken bermacsm-macam
somatic antigen dari bermacam-macam type (Merchant et al,

1971).

7. Pathogenitas den Pathogenesa V

Pesteurells hesemolytica bersifat commensal pada mu-

kosz nasopharynx sapi. Pada keadsan yang sama sapi yang

peke terhadap Pesteurells multocidza juga peka terhadap

Pasteurella hsemolytice (Gillespie et 21, 1981),

Pasteurella haemclytica merupakan penyebab Septi-

caeria heemorrhagic, Shipping Fever, Pneumonis pesda sapi,
domba, kambing, babi dan juge menyebabkan maestitis pada
domba betina (Cottral, 1978 ; Eer;i;nt et al, 1971).

Sekelompok sapi sebagai carrier Pssteurells hzemo-

lvtice dapat terserang bila terjadi wzbszh Shipping Fever
dan setelzah transportasi jarak yang jeuh dan waktu yang
lame, Hal ini berhubungan dengan adanya zktivitas virus
Bovine Parainfluensa-3 dan Mycoplasme ysng merupsksn agent
yang penting pada pathogenesis Pneumoniz yeng disebabkan

oleh Pzsteurells hsemolyvticzs, Infeksi vifus timbul hingga

melemehken kemampuan zlveolar maecrophzge terhadap  kuman

Pasteurells heemolytica (Gillespie et al, 1981).

SKRIPSI ISOLASI PASTEURELLA... RETMANA GAYATRI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB II1

e

BAHAN DAN CARA KERJA

Bahan

Bzhan untuk pemeriksaan berupa mukosa nasopharynx sapi
yang telah dipotong di Rumah Potong Hewan Pegirian Ko-
tamadya Surabzyz. Bshan diambil secara random sebanyak
4O sampel mukosa nasopharynx, dimasukken kedalem botol
steril, lalu dimesukkan kedalam termos es dan langsung
dibzwe ke Lzboratorium Mikrobiologi Fekultes Kecdok-
teran Hewan Universitas Airlengga Surabaya untuk  di-

periksa,

Cara Kerja

Pemeriksaan dilakuksn secara laboratoris (mikroskopis,
pemupukan dan uji biokimiawi).

5 Pemerikszzan mikroskopis

etiap sampel diperiksa secara nikroskopis. Pemeriksezn
mikroskopis dilzkukan pada preparat ules mukosz nzso-
pharynx secarz nztip, pewarnzan sederhana ( Methylen

blue ) dan pevarnaan Gram,
1.1, Pemeriksazn natip

Pemeriksaan natip bertujuan untuk mengetahui ads tidak-
nya pergeraksn kuman, Suspensi mukosa nasopharynx di-
embil dengan ose, diletakkan pads object glass, ditu-
tup dengan cover glass, kemudian diperiksa dibawah ri-

kroskop dengan pembesaran 1000 kali,

25
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1.2, Pewarnaan Methylen Dblue

Pewarnaan dengan Methylen blue bertujuan untuk renge-

tahui bentuk, susunan dan struktur bipoler kuman, Sus-

pensi mukosa nasopharynx dizmbil dengan ose, dibuat pre-
para% ulas pads object glass, fiksasi diatas api, 1lalu

diwarnai dengen ﬁethylen blue selamz 2 sampzi 3 menit,

dicuci dengan zir kran, dikeringkan dengen kertes peng-

hisap, lalu diperiksa dibawah mikroskop dengan peumbesar-
an 1000 kali dan diberi minyak emersi.

Pzda pemerikszen ini kuman tampek berbentuk coccoid a-

tau coccobacillus, tidek berkspsul dan bipoler,

l.3., Pewarnsazn CGram

Pewarnaan Grem bertujusn untuk mengetshui sifat Gram
positip atazu Gram negetip. Suspensi mukosz nasopharynx
diambil dengan ose, dibuat preparat ulas pada | object
glass, fiksasi diatas api, lzlu diwarnsi dengan Carbol
Gentian Violet selama 2 menit, dibuang, kemudian dite-
tesi lugel selama 1 menit, dilunturksn dengan  alkohol
aceton, lslu dicuci dengan air kren, kemudian diwasrnai
dengan Safranin 2% §elama 2 menit, dicuci dengan < air
kran, lalu dikeringkan dengan kertas penghiszp, 1z1u
diperiksa dibswah mikroskop dengan pembesaren 1000 kali

dan “diberi minygk emersi. Pade pemerikszen ini Pasteu-

rella sp. tempak berwarha merzh,

2. Pemupukan Kuman
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2. Pemupuken Kuman
A, Pemupukan pada Tryptose Ager

Mediun Tryptose Agar merupskan medium untuk menumbuhkan

dan memperbanyzk kuman,

Suspensi mukosa nasopharynx diambil dengen ose, lalu di-
pupuk pada petrildish I, kemudian diinkubasi pada SV

nu 37°C didalam inkubator selams 24 jem. Selanjutnya di-
lakukan pemeriksaan mikroskopis ysitu dengan menggunakan
pewarnazan Methylen blue, Gram dan pemerikszan nstip, bi-
lz ada koloni yang tumbuh ( koloﬁi tampak kebiruen, jer-
nih, cembung, kecil ). Untuk memurniksn koloni yang tum-
buh peds petri dish I dipupuk pada petri dish ke II, la-
lu diinkubesikan pzda suhu 37°C dalenm inkubator selame

24 jam. Deri petri dish ke II, kemudian dipindzh lagi

dan aipupuk pada -petri dish ke III, lzlu "diinkubasikan

pada suhu 3?00 selamz 24 jam. Untuk memperbanyak kuman,

koloni murni yzng tumbuh peda petri dish ke IIT diambil

dengan oese den dipupuk dengsn cars menggeserkan oese

pada tabung yang mengendung Tryptose Agar miring, lalu

diinkubasikan pada suhu 3?00 didalam inkubator: selzana

2L jam.

B. Pemupuken pada Plat Agar Darzh

Setelah kuman dimurniken meka ditest kemampuannys ter-

hadap daya hemolysa pada Plat Agar Darah

3. Uji Biokimiawi
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3, Uji Biokimiswi

Pzda uji biokimiawil dilakukan pemupukan kuman pada media
gula-gula, T.S.I.A. dan Semi Solid Agar. Pemupukan ' kun-

man psda media gula-gule bertujuen untuk mengetahui ke-

mempuan kuresn menfermentasikan gula-gula, Bila kuman

menfermentasikanvgula-gula terjadi perubzhen werna me-

diz gula-gula dari merzh menjadi kuning. Perubszhan ini

menun jukken bzhwa kuman menfermentasikan gula-gula de-

ngan hasil asem, pada suhu 37°C didalam inkubator sela-

ma 24 Jjam.

Pemupukan kuran pada Triple Sugar Iron Agar ~ bertujuan

untuk melihet ade tidaknya pembentuken Has dan sda ti-

daknya pembentukan gas., Bile kuman membentuk Has, ter-

jadi warns nitem pada nedia T.S.l.A. Penupukan padz me-

dia TeS.I.L, dilzkukan secara tusukan, lalu digoreskan

dengan menccunzkan needle, kemudian diinkubasikan pada

suhu 3708 selzme 24 Jjam. Pemupukan kuman pzda mediz In-

dol Semi Sclid untuk mengetahui ada tidsknyz pembentukan

indol dan zdz tidszknya pergerzkan kumen., Zila indol po-

sitip, meska terlihat warna jingga.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pemeriksaan mikroskopis (Natip, Methylen blue
dan Gram) didepetksn L diantere 40 sampel mukosa naso-
pharynx sapi yzng dipotong menunjukken sifat-sifat Pasteu-
rells sp, ( TABEL I ).

Pada pemeriksaesn pupuken pade Tryptose Agar den Plat
Agar Darah ( TALBEL II ) den uji biokimiswi (TABEL III) ter-
nyata ke 4 sampel yang diperikss =zdzlah Pzsteurellz hezemo-
lyticza,

Tidak terjsdinys hemolyse oleh Pzsteurells hzemo-

lytica pada Plet Agar Darzh, mungkin disebabkan oleh telah
berulang-ulangnys kuman tersebut dipupul: pada Tryptose
Agar,

Menurut Bain bahwa bilas ditemukan Pasteurellz dalam
jumlah besar pzda nasovherynx den tractus intestinzlis sa-
pi adalah suatu pertendz bszhwa szpi tersebut nenderits Pas-
teurellosis,

Pada survey ini kumzn tumbuh dari hasil strezk satu
ose bahan pemeriksaan, berarti kemungkinan beszr bzhwa sa=-
pi tersebut yang diambil sebagai szampel sedang menderita
atau baru sembuh dari Pasteurellosis, jadi berarti " korban

Pasteurellosis kemungkinan adalzh diatas 10%.

29
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah diadakan pemeriksaan terhadap sampel-sampel
mukosa nasopharynx sapi yang dipotong, ternyata 4 diantara
40 sampel ( 10% ) mengandung Pasteurells hzemolytica, se-
dangkan Pasteurells multocida tidak ditemukan, Menurut Su-
dana bahwa dari 383 sampel sapi Madura hanya 4 atau 1% yang
mengahdung Pasteurella multocidz.

Pada survey ini tidek ditemukan Pasteurella multo-

cida, yang berarti bshwa Pasteurella multocida kurang ber-

peran didalam menyebabkan Pasteurellosis baik pada sapi di
Pulau Madura maupun pada sapi-sapi yang dipotong di Rumah
Potong Hewan Pegirian Kotamadya Surabzya.

Jadi kemungizinan besar menurut survey ini bahwve
Pasteurellosis pada sapi khususnya yang dipotong di Rumah
Potong Hewzn Pegirian Kotamadya Surabaya adalah disebabkan
oleh Pesteurells haemolytica.

Di Indonesia walazupun telah diadakan vaksinasi ter-
hadap Pasteurellosis mesih sering terjadi penyzkit Pasteu-
rellosis, kemungkinan bahwa vaksinnya masih kurang sesuai,
oleh karenaz itu kiranya diperbaiki mutunya sesuai dengan
sifat-sifat deri pada kumannya.

Pasteurella sp. yang telah dipupuk berulang - ulang
tidak patogen, sedangkan yang berkapsul sangat patogen .
Kemungkinen besar bahwa keganasan dari pada kuman ini ada-
lah disebabkan oleh kapsulnya, oleh karena itu lebih baik

vaksinnya mempergunakan antigen kapsul.
30
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BAB VI

RINGKASAN

Survey dilakukan terhadap kejadian penyakit yang di-
sebabkan oleh infeksi Pasteurellz sp. yang dikenal sebagai
Septicaemia Epizootica, Pasteurellosis Septicaemia, Sep-
ticaemia Haemorrhagic, Pasteurellosis Multiseptica, Bar-
bone, Penyakit Ngorok atau Shipping Fever pada sapi - sapi
yang dipotong di Rumash Potong Hewan Pegirian Kotamadya Su-
rabaya pada bulan April sampzi bulan Mei tzhun 1983.

Pemeriksaan menggunakan sebanyzk 40 sampel mukosa
nasopharynx sapi yang dipotong di Rumah Potong Hewan Pegi-

rian Kotamadya Surabayes tidzk diperoleh isolat Pasteurella

multocida (hasil isolasi adalah nol), tetapi diperoleh iso-

lat Pasteurella hzemolytica sebanyzk 10% (. 4 diantara L0

sampel ), ini kemungkinan yang menyebabken Pasteurellosis
di Indonesiez.

Untuk mendapatkan isolat kuman Pasteurella sp., sam=
pel mukosa nasopharynx sapi-sapi yang dipotong dipupuk pa-
da medium yeng mengandung Tryptose Agar, diinkubasi dalam
inkubator pada suhu 3700 selama 2L jam., Untuk pertumbuhan

yang paling baik adalah pH 7,2 sampai 7,4. Sifat ! "koloni

Pasteurella haemolytica adalah kecil, cembung, jernih, ke-
biruan, Pemupukan pertzmz kali pada Blood Agar (Plat Agar
Darah) membentuk beta hemolisis, tetapi bila dipupuk ber-
ulang-ulang sifat beta hemolisis dapat hilang. Pasteurella

haemolytica bersifat non motil, berkapsul, coccoid (cocco-

21
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bacillus), "bipoler, sendiri-sendiri, Gram negatif, tidak
membentuk spora,

Kuman Pasteurella hzemolytica yang baru 'diisolasi

dari hewan penderita sukar dibedakan dengan .  Pasteurella

multocida.

Pada umumnya Pasteurella heoemolyticz membentuk asam

tanpa gas dari media yang mengandung dextrin, fructose, ga-
lactose, glucose, glycerol, inositol, lactose, maltose,man-
nitol, raffinose, sorbitol, sucrose, xylose, tetapi kadang-
kadang arabinose, dulcitol, mannose, rhamnose, salicin,tre-
halose, Strain kuman Pasteurella hzemolyticaz tidzk mencair-
kan gelatin, reaksi indol negatip, HZS positip, merubah
Lithmus milk menjadi asam, mereduksi nitrat dan resksi Ure-
ase negatip.

PBerdasarkan hesil survei situasi Penyakit Septicze-
mia Haemorrhagic di Pulau Madura yang dilakukan oleh Balai

Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah VI Denpasar, kuman Pas-

teurella multocidza didalam mukosa'nasopharynx sapi Madura
adalah 1% (4 diantarz 383 sampel). Bahan pemeriksaan ber=-
asal dari mukosa nasopharynx sapi Medurs ysng dikumpulkan
dan dipotong di Rumah Potong Hewan Pegirian Kotamadya Su-
rabaya,

Tidek diketemukannya kuman Pasteurella multocida bu-

kan berarti tidak ada, hal ini diduga sapi-sapi yang . . di=-
potong di Rumah Potong Hewan Pegirian Kotzmadya . Surabaya

kurang atau tidak rentan terhadap kuman Pasteurella multo-

cida,
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TLEEL I
HASIL PEMERIKSAAN MIKROSKCPIS PASTEURELLA SP.
DARTI MUKOSA NASOPHARYNX SAPI YANG DIPOTONG
DI R.P.H. PEGIRIAN KOTAMADYA SURABAYA

KO. SAM- NATIP METHYLEN BLUE GRAM
PEL
R R motil negatip Gram positip
B motil negatip Gram positip
2 motil negatip Gram positip
by motil negatip Gram positip
5, motil negatip Gram positip
6. motil negatip Gram positip
Vu motil negatip Gram positip
S motil negatip Gram positip
Q. motil negatip Gram positip
10.. motil negatip Gram positip
? i 5 motil negatip Gram positip
12, motil negatip Gram positip
1%5. motil negatip Gram positip
14, motil negatip Gram positip
154 motil negatip Gram positip
16. motil negatip Gram positip
17« motil negatip Grarm positip
18, motil negatip Grar positip
i motil negatip Gram positip
20. motil negatip Gram positip
2. motil negatip Gram positip
22 nmotil negatip Gram positip
23, non motil coccoid, bipoler, Gram negatip
tidak berkapsul
24, motil negatip Gram positip
25. motil negatip Gram positip
26. non motil coccoid, bipoler, Gram negatip
tidak berkapsul
i . motil negatipr Gram positip
28 . motil negatip Gram positip
29. motil negatip Gram positip
30. motil negatip Gram positip
o 3 198 motil negatip Gram positip
s Y. non motil c¢occoid, bipoler, Gram negatip
tidek berkspsul
235 motil negatip Gram positip
o motil negatip Gram positip
55 motil negatio Gram positip
36. motil negatip Gram positip
. non motil cocccoid, bipoler, Gram negatip
tidak berkapsul
e motil negatip Gram positip
1 motil negatip Gram positip
40. motil negatip Gram positip
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TABEL 1II

4

HASIL PEVMERIKSAAN PEMUPUKAN PASTEURELLA SP.
DARI MUKOSA NASOPHARYNX SAPI YANG DIPOTONG

DI

R.P.H. PEGIRIAN KOTAMADYZ SURABAYA

NO. SAMPEL TRYPTOSE AGAR PLAT AGAR DARAE
23 koloni kecil, cembung, tidak membentuk
jernih, kebiruan beta hemolisis
26. koloni kecil, cembung, tidak membentuk
jernih, kebiruan beta hemolisics
322 . koloni kecil, cembung, tidak membentuk
jernih, kebiruan betz hemolisis
27, koloni kecil, cembung, tidak membentuk
jernih, kebiruan beta hemclisis
»
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TABEL III
HASIL UJI BIOKIMIAWI PASTEURELLA SP.
DART MUKOSA NASOPHARYNX SAPI YANG DIPOTONG
DI R.P.H. PEGIRIAN KOTAMADYA SURABAYA
NO. SAM- | GLU- | LAC- | MAN- | MAL~ | SUCRO- | IN=- S |GALAC- | ARABI- | RAFFI- | DULCI- | INOSI~ | SALI- | UREASE
PEL KOSA | TOSA | NITOL|TOSA SA DOL TOSA NOSA NOSA TOL TOL CIN
23.. + + + + + - + + + + -+ + -
26, + o+ + . + - + + + + + + -
22 + + + + + - + + + + 4 i &
i A + + + + + - + + + + + + -
RETMANA GAYATRI
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TABEL 1V

36

HASIL PEMERIKSAAN LABORATORIS

NO. SAMPEL

Pasteurella multocida

Pasteurella hzemolytica

1.
Ce

3
Lo
De
6.
7e

84

9.
10.
11,
124
13,
1k.
15,
16.
17
18.
19.
20,
2%
22,
23,
2k,
25,
26.
27
28.
29.
30,
31.
52
35
34'
35
6.
37
38,
39
4O,
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tidak adas kuman,
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